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Abstract

The oversupply of tomatoes is a major problem for tomato farmers during the harvest season. In addition,
farmers' knowledge of processing tomatoes into diversified products is still limited, so they have not been able to
increase the added value of tomatoes. The aim of this activity is to strengthen the capacity of farmer groups by
providing assistance in processing tomatoes into healthy foods with economic value, as well as managing their
businesses so that they can improve their standard of living. The method used was participatory rural appraisal
of the ‘Mekar Tani’ farmer group in Nagari Piobang, Payakumbuh District, Limapuluh Kota Regency, West
Sumatra. The results of the activity showed an increase in understanding and skills in processing tomatoes into
healthy foods of 90%. Meanwhile, the increase in partners' business management skills reached 75%. This activity has
produced six healthy food products from tomatoes and successfully increased knowledge and skills as a solution to
tomato oversupply while also increasing the farmers' group's income.
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Abstrak

Oversupply tomat menjadi masalah utama bagi petani tomat saat panen raya. Disamping itu,
keterbatasan pengetahuan petani dalam pengolahan tomat menjadi produk diversifikasi masih minim,
sehingga belum bisa meningkatkan nilai tambah tomat. Tujuan dari kegiatan ini adalah memperkuat
kapasitas kelompok tani melalui pendampingan pengolahan tomat menjadi makanan sehat bernilai
ekonomis, serta manajemen usahanya sehingga dapat meningkatkan taraf hidup petani. Metode yang
digunakan adalah participatory rural appraisal terhadap subjek kelompok tani "Mekar Tani” di Nagari
Piobang, Kecamatan Payakumbuh, Kabupaten Limapuluh Kota, Sumatera Barat. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan pengolahan tomat menjadi makanan sehat mencapai
90%. Sedangkan peningkatan kemampuan mitra dalam manajemen usaha meningkat mencapai 75%.
Kegiatan ini telah menghasilkan 6 produk makanan sehat dari tomat dan berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan sebagai solusi oversupply tomat sekaligus meningkatkan pendapatan
kelompok tani.

Kata kunci: Tomat, Kelompok Tani, Pendampingan, Makanan sehat

1. PENDAHULUAN

Tomat merupakan komoditas hortikultura yang mudah rusak dan mengalami kehilangan
pascapanen tinggi jika tidak ditangani dengan benar (Govindasamy & Ceylan, 2025). Kerugian
pasca panen buah dan sayur di Indonesia dapat mencapai 45-55%, dengan tomat termasuk yang
paling rentan akibat pemanenan, penanganan, dan penyimpanan yang tidak tepat, serta infeksi
jamur dan bakteri (Arista et al,, 2023). Hal ini mengurangi kemampuan untuk bersaing secara
efisien di pasar yang semakin global dan berteknologi tinggi (Aksa et al., 2024). Sedangkan,
pengembangan sektor pertanian merupakan salah satu peluang dan kekayaan alami Indonesia,
yang diharapkan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat (Goni et al., 2023).

Tomat memiliki umur simpan yang pendek, menyebabkan petani harus menjualnya
dengan cepat setelah panen. Hal ini menyebabkan kelebihan pasokan dan penurunan harga yang
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tajam selama periode puncak (Azhar et al., 2019). Kondisi ini juga diperparah oleh lemahnya
pengelolaan pascapanen tomat, terutama minimnya fasilitas sortasi, penyimpanan, dan
pengolahan awal (Mohan et al., 2023). Hal ini, menyebabkannya tomat mudah terpapar berbagai
kondisi lingkungan, mengalami penyusutan mutu dan terbuang sebelum sampai ke konsumen
(Venugopal et al., 2023).

Hal di atas merupakan salah satu masalah yang juga sedang di alami oleh Kelompok Tani
Mekar Tani di Jorong Gando Nagari Piobang, Kecamatan Payakumbuh, Kabupaten Limapuluh
Kota, Sumatera Barat. Kelompok ini sedang aktif membudidayakan beberapa tanaman
holtikultura, salah satunya adalah tomat. Namun karena oversupply tomat mengakibatkan harga
menjadi anjok, banyak tomat yang tidak dimanfaatkan sehingga mengakibatkan kerugian bagi
kelompok tani ini (Gambar 1).

Gambar 1. Tomat yang tidak di Panen Petani karena Oversupply Tomat

Di sisi lain, berbagai kajian mengenai diversifikasi pangan dengan menggunakan komoditas
lokal musiman mampu menstabilkan harga, memperluas pasar, sekaligus menyediakan alternatif
pangan yang lebih sehat dan terjangkau (Lgvdal, et al., 2023). Produk yang dihasilkan dapat
mengurangi jumlah tomat yang tidak termanfaatkan dan meningkatkan konsumsi masyarakat
serta mengurangi kerugian yang dialami oleh pelaku budidaya tomat (Suprayitno et al., 2023).
Selain itu, diversifikasi pangan dapat meningkatkan pendapatan petani, ketahanan rumah tangga,
dan ketahanan pangan, serta mengurangi kemiskinan dan ketimpangan sosial (Rahmanto et al,,
2021).

Program pendampingan yang dirancang untuk menjawab gap tersebut melalui penguatan
kapasitas kelompok tani dalam teknik pasca panen yang efisien, diversifikasi produk olahan
tomat, serta pengembangan usaha kecil berbasis pangan lokal. Dengan demikian, intervensi ini
tidak hanya menyelesaikan persoalan oversupply tomat, tetapi juga membangun kemandirian dan
keberlanjutan sistem pangan lokal. Hal ini didukung oleh kandungan gizi tomat ini juga sangat
bermanfaat bagi kesehatan, sehingga memberikan kesempatan untuk diolah menjadi makanan
sehat. Produk yang dihasilkan dari tomat memiliki keunggulan gizi yang nilai gizi cukup lengkap.
Selain itu tomat juga mengandung serat yang berguna untuk memperlancar pencernaan(Rum et
al,, 2023). Tomat memiliki banyak vitamin dan mineral, termasuk vitamin C, vitamin K dan kalium,
dengan banyak antioksidan seperti likopen (Halimatus et al., 2024). Kandungan nutrisi yang tinggi
pada tomat membuatnya populer untuk semua orang (Putra, 2022).

Program ini tidak hanya menambabh nilai produk, tetapi juga membantu petani menghindari
kerugian selama periode kelebihan pasokan pasar dan penurunan harga (Busani et al,
2021)(Beaulah et al,, 2025). Kegiatan ini juga menciptakan peluang usaha mikro bagi masyarakat
desa, sehingga dapat meningkatkan pendapatan kelompok tani (Maharjan and Dhakal, 2023).
Metode pengolahan ini relatif sederhana dan dapat diterapkan dengan peralatan dasar, sehingga
mudah diakses oleh petani kecil dan pengusaha lokal (Nikmah et al., 2024).

Program yang dilaksanakan berupa pelatihan produksi dalam mengolah aneka makanan
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sehat dengan bahan dasar tomat. Variasi makanannya yaitu : mie tomat, bakso tomat, selai tomat,
saus tomat, permen tomat, dan keripik tomat. Pemilihan aneka olahan tersebut karena
merupakan aneka makanan yang banyak diminati oleh masyarakat karena bermanfaat bagi
kesehatan. Selanjutnya produk olahan buah tomat tersebut akan dikemas dalam kemasan yang
menarik dan siap diproduksi masal untuk dipasarkan secara luas. Pentingnya branding,
penetapan harga, dan promosi yang tepat, dapat membantu peserta dalam menjual produk
mereka dan mendapatkan keuntungan yang maksimal (Bait et al., 2024).

Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan
pendampingan pengolahan tomat menjadi makanan sehat, serta manajemen usahanya untuk
membantu meningkatkan perekonomian mitra dan dapat menjadi produk unggulan bagi
Kelompok Tani “ Mekar Tani”. Adapun fokus dari pengabdian ini adalah pemberdayaan kelompok
tani untuk memahirkan keterampilan dalam pengolahan tomat menjadi makanan sehat, melalui
pendampingan.

Adapun manfaat dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan ini adalah : 1)
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Pengetahuan yang diperoleh mencakup
aspek produksi, sanitasi, teknik pengolahan, pengemasan. 2) Diversifikasi produk dan sumber
pendapatan. Hal ini dapat mengurangi ketergantungan terhadap penjualan tomat segar yang
bersifat musiman dan rentan terhadap fluktuasi harga pasar. 3) Peningkatan nilai tambah dan
daya saing produk lokal. Dengan pengemasan yang baik dan branding lokal, produk ini berpotensi
bersaing di pasaran. 4) Efisiensi produksi dan pengurangan limbah pasca-panen. Tomat yang
tidak layak jual (seperti tomat cacat bentuk atau ukuran kecil) tetap dapat dimanfaatkan dalam
proses pengolahan. 5) Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kegiatan ini
membuka peluang bagi terbentuknya unit usaha baru yang berkontribusi dalam penciptaan
lapangan kerja lokal dan peningkatan taraf ekonomi masyarakat. 6)Penyediaan produk pangan
sehat dan bergizi. Produk olahan yang dihasilkan dari program ini mengedepankan aspek
kesehatan dan kandungan gizi. 7) Peningkatan ketahanan pangan lokal. Dengan mendorong
pemanfaatan hasil pertanian lokal secara optimal, kegiatan ini turut memperkuat ketahanan
pangan berbasis masyarakat.

2. METODE
2.1 Subjek dan Lokasi

Subjek kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini adalah kelompok Tani “Mekar Tani”
yang beranggotakan 20 orang petani yaitu 7 orang Laki-laki dan 13 orang Perempuan. Kelompok
ini adalah salah satu kelompok tani di Jorong Gando, Nagari Piobang, Kecamatan Payakumbubh,
Kabupaten Limapuluh Kota, Sumatera Barat.

2.2 Desain Kegiatan

Kegiatan ini menggunakan desain pendampingan partisipatif (participatory community
engagement), dengan menggabungkan penyuluhan, demonstrasi teknis, praktik langsung, dan
evaluasi berulang, dengan menggunakan metodologi PRA atau participatory rural appraisal, yaitu
melibatkan masyarakat secara aktif untuk belajar, merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi kegiatan bersama (Ntassiou, 2025). Kegiatan ini dirancang untuk memperkuat
kapasitas petani dalam pengolahan tomat menjadi aneka makanan yang sehat, sehingga dapat
memberikan nilai tambah pada tomat dan mendukung pemberdayaan ekonomi kelompok tani.

2.3 Tahapan Pendampingan

Tahap kegiatan meliputi :

a. Identifikasi permasalahan
Pelaksanaan program pemberdayaan diawali dengan diskusi bersama anggota
kelompok Tani Mekar Tani tentang permasalahan oversupply tomat dan menentukan
solusinya secara bersama-sama.

b. Penyuluhan Pengolahan Tomat pascapanen
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Kegiatan penyuluhan yang dilakukan tentang pengolahan tomat pascapanen dan
diversifikasinya serta peluang ekonomi dari produk yang dihasilkan.

c. Praktik Langsung
Praktik yang dilakukan meliputi produksi makanan sehat dari bahan dasar tomat,
berupa mie tomat, bakso tomat, selai tomat, saus tomat, permen tomat, dan Keripik
tomat.

d. Pendampingan Manajemen Usaha
Pendampingan manajemen usaha dilakukan mulai dari pengemasan produk, pemilihan
Merek, pembuatan label, pengurusan izin P-IRT, Pemasaran serta pembuatan laporan
keuangan.

e. Evaluasi
Tim PKM melakukan evaluasi awal untuk mengukur kemampuan tingkat pengetahuan
dan keterampilan mengenai materi pelatihan. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan Pre-
test dan Post-test terhadap anggota kelompok tani Mekar Tani, untuk menggali
informasi sejauh mana pengetahuan dan keterampilan peserta.

2.4 Instrumen Evaluasi (pre-post test)

Evaluasi untuk mengukur capaian pengetahuan dan keterampilan peserta menggunakan
kuisioner pre-test dan post-test. Instrumen berisi 10 butir pengetahuan dasar tentang pengolahan
tomat menjadi aneka makanan sehat serta manajemen usahanya. Selain itu berisi Checklist
keterampilan praktik produksi makanan sehat dari tomat hingga prosedur sanitasinya.

2.5 Validitas Instrumen

Instrumen sudah divalidasi oleh tim pakar bidang teknologi pangan untuk menilai
kesesuaian butir soal dengan tujuan kegiatan. Hasil validasi menyatakan bahwa seluruh butir soal
relevan dan layak digunakan untuk mengevaluasi kegiatan ini.

2.6 Teknik Analisis Data

Hasil Evaluasi melalui kuiosioner pre-test dan post-test dianalisis dengan menghitung
peningkatan persentase pengetahuan dan keterampilan peserta dengan teknik statistik deskriptif
komparatif.

2.7 Etika Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan mematuhi prinsip etika
kegiatan. Diawali dengan meminta persetujuan dari seluruh anggota kelompok tani dengan
menggunakan Informed consent, merahasiakan data individu, menjamin kegiatan tidak
merugikan peserta, dan memastikan keselamatan dan kenyamatan peserta selama praktik
pengolahan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Kegiatan
3.1.1 Partisipasi Peserta dalam Kegiatan

Kegiatan pendampingan kelompok Tani “Mekar Tani” dalam pengolahan tomat menjadi
produk makanan sehat telah dilakukan secara intensif, meliputi kegiatan penyuluhan dan praktek
langsung produksi makanan sehat dari bahan dasar tomat, dan pendampingan manajemen
usahanya. Seluruh anggota kelompok tani “Mekar Tani” berpartisipasi aktif mengikuti rangkaian
program kegiatan. Terbukti dari kehadiran peserta mencapai 100% pada saat pelaksanaan
kegiatan. Kegiatan ini didampingi oleh Sub koordinator Ketenagaan dan staf dari Dinas Tanaman
Pangan, Holtikultura, dan Perkebunan Kabupaten Lima Puluh Kota, Kelompok Jabatan Fungsional
(KJF) Penyuluh Pertanian kecamatan Payakumbuh, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Nagari
Piobang yang juga ingin ikut berkontribusi dalam mensukseskan kegiatan ini (Gambar 2).
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Kegiatan dilaksanakan di sekretariat Kelompok Tani Mekar Tani di Jorong Gando, Kenagarian
Piobang. Seluruh Peserta pelatihan sangat antusias mengikuti kegiatan pelatihan ini, dan bertekad
untuk melanjutkan produksi makanan dari olahan tomat ini untuk kedepannya supaya bisa lebih
terampil, dan bisa menambah pendapatan kelompok.

Gambar 2. Suasana kegiatan Pengabdian masyarakat; (a) Foto bersama dengan mitra dan tamu
undangan, (b) Praktek Produksi, (c) Pendampingan manajemen usaha

Kegiatan pelatihan manajemen usaha ini mengundang narasumber seorang pelaku usaha
yang berasal dari kota Payakumbuh. Pada kegiatan pelatihan ini, materi diawali dengan motivasi
bagaimana menumbuhkan semangat berwirausaha bagi Kelompok Tani Mekar Tani. Ini
merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh pelaku usaha pemula supaya memiliki semangat
juang, pantang menyerah, dan berani mengambil resiko. Selain itu, narasumber juga
menyampaikan tentang pentingnya pemilihan label, merek, dan pengemasan yang menarik. Serta
bagaimana cara pemasaran online dan offline yang efektif dan cara menjalin kerja sama dengan
mitra di bidang pemasaran.

3.1.2. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan peserta

Evaluasi Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan dilakukan menggunakan Kuisioner
pre- post test. Hasil rangkuman dari pengukuran pengetahuan dan keterampilan mitra setelah
dilakukan pelatihan adalah :

Tabel 1. Hasil pengukuran pemahaman dan keterampilan mitra setelah dilakukan pelatihan

No Parameter Pre Test Post Test
1 Pelatihan Produksi 40 % 90%
2 Pelatihan Manajemen usaha 20 % 75%

Untuk memperijelas capaian hasil kegiatan disajikan dalam diagram pada Gambar 3 berikut :

100%

80%
60%
40%
o
o |

Peningkatan Pengetahuan dan Peningkatan pengetahuan
dan Keterampilan Produksi ~ Keterampilan Manajemen
Usaha

] [ ]
Pre-test Post-test

Gambar 3. Diagram peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra
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Dari hasil pre-test dan post-test terhadap dua aspek kegiatan dapat dilihat terjadinya
peningkatan pemahaman dan keterampilan dari mitra yaitu kelompok tani “Mekar Tani” dalam
hal produksi/pengolahan tomat menjadi makanan sehat dan juga manajemen usahanya.

3.1.3. Produk makanan sehat dari hasil diversifikasi tomat

Kegiatan ini menghasilkan 6 jenis makanan sehat dari bahan tomat, yaitu : Keripik, permen,
selai, saus, mie, dan bakso dari tomat. Selain penerapan teknologi produksi, juga dilakukan
penerapan pemilihan merek, label, dan kemasan yang menarik. Kegiatan ini juga menghibahkan
bantuan alat dan bahan produksi kepada mitra sebagai bentuk aset yang dihibahkan kepada
mitra dari pendanaan proposal PKM oleh Diktisaintek (Gambar 4).

Gambar 4. Produk makanan sehat dari hasil diversifikasi tomat

Kegiatan ini juga menghasilkan buku resep yang menjadi pegangan bagi mitra, berisi
resep dan langkah-langkah pengolahan tomat menjadi produk makanan sehat berupa Keripik,
permen, selai, saus, mie, dan bakso dari tomat. Resep ini disusun dalam bahasa sederhana agar
mudah dipahami oleh peserta dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Buku resep yang
sudah diterbitkan ini juga sudah diterbitkan Hak Ciptanya. Setelah Kegiatan Pelatihan produksi,
Tim PKM melakukan pendampingan pengurusan Nomor induk Berusaha (NIB) dan PIRT melalui
Dinas Kesehatan terkait.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Analisis Peningkatan Kapasitas Petani

Kegiatan pendampingan pengolahan tomat menjadi makanan sehat telah berhasil
dilakukan, terbukti adanya peningkatan capaian pengetahuan dan keterampilan petani dalam
produksi makanan sehat dari tomat menjadi 90% dan pengetahuan dan keterampilan dalam
manajemen usaha menjadi 75%. Peningkatan ini disebabkan oleh metode yang digunakan dalam
kegiatan ini mengunakan metode penyuluhan dan praktik langsung, sehingga kegiatan ini
berbasis pelatihan teknis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa, hands-on learning lebih
efektif di bandingkan ceramah (Rahman, 2021).

Peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan petani juga ditunjang media
praktek yang digunakan, yaitu tomat yang merupakan bahan lokal. Tomat dengan jumlah yang
melimpah memudahkan masyarakat untuk mengulang kembali praktek, agar mencapai standar
produksi yang stabil. Hal ini sesuai dengan laporan kegiatan pengabdian masyarakat tentang
pelatihan UMKM dengan memanfaatkan pangan lokal, dalam penguasan teknik membutuhkan 2
hingga 3 pengulangan (Nugroho, 2021). Disamping itu, keberhasilan terhadap manajemen usaha
juga terlihat dari pertambahan capaian hasil kegiatan, mulai dari cara pengemasan, pemilihan
merek, pembuatan label, pengurusan izin P-IRT, Pemasaran serta pembuatan laporan keuangan.
Dengan demikian, peningkatan kedua aspek ini dapat dianggap sebagai indikator kesiapan awal
petani untuk memulai usaha berbasis diversifikasi produk dari tomat.
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3.2.2 Pendampingan Diversifikasi Tomat sebagai Solusi Oversupply

Hasil diversifikasi tomat menjadi enam produk olahan menunjukkan bahwa petani
mampu mengubah komoditas yang mudah rusak menjadi produk dengan umur simpan lebih
panjang. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
membuktikan, potensi produk bernilai tambah, seperti saus tomat, bubuk tomat, dan makanan
kaleng, untuk meningkatkan nilai pasar tomat. Mengubah tomat mentah menjadi produk yang
banyak diminati memungkinkan petani mengakses sumber pendapatan baru dan mengurangi
ketergantungan pada penjualan pasar segar. Temuan menunjukkan bahwa penerapan metode
penanganan pascapanen yang lebih baik dan memanfaatkan peluang peningkatan nilai tambah
dapat meningkatkan profitabilitas petani secara signifikan. Praktik-praktik ini tidak hanya
mengurangi limbah tetapi juga memberikan manfaat ekonomi melalui produk bernilai lebih tinggi
dan posisi pasar yang lebih baik. Secara keseluruhan, pentingnya manajemen pascapanen yang
inovatif dan pendekatan pengembangan produk untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan di sektor pertanian tomat (Beaulah et al., 2025).

3.2.3. Evaluasi

Kegiatan ini ditujukan untuk mengetahui efektivitas penerapan teknologi yang telah
diterapkan selama program Pengabdian kepada Masyarakat. Tim Pengabdian melakukan
kunjungan secara berkala untuk melakukan monitoring dan evaluasi sekaligus pendampingan
terhadap mitra sampai mitra bisa mandiri. Tantangan kedepan yang dihadapi mitra adalah Proses
produksi awal belum mencapai keseragaman warna, rasa, dan tekstur. Selain itu, Akses pasar
bagi Petani juga menjadi hambatan karena masih bergantung pada pasar lokal, sehingga butuh
strategi pemasaran digital.

Peluang dari kegiatan ini adalah ketersediaan bahan baku yang melimpah. Biaya produksi
rendah terutama saat musim panen raya. Produk yang dihasilkan adalah makanan sehat berbasis
pangan lokal sedang diminati oleh masyarakat, serta dukungan dari pemerintah terkait untuk
mendukung UMKM sehingga berpotensi menghasilkan branding desa. Hal ini menjadi peluang
Untuk keberlanjutan program kedepannya. Untuk keberlanjutan program dibutuhkan bentuk
promosi dan pemasaran secara digital. Saat ini pemasaran yang sudah dilakukan adalah melalui
tingkat pasar lokal oleh petani dan juga telah diikutkan dalam pameran yang dilaksanakan di
Universitas Perintis Indonesia saat Kegiatan Dies Natalis yang ke-5.

Kegiatan ini memberikan kontribusi memperkuat ekonomi kreatif berbasis pangan lokal
dalam menghasilkan produk makanan inovatif yang sehat, sehingga meningkatkan peran
kelompok tani sebagai unit produksi. Inisiatif pangan lokal dan pusat pangan telah terbukti
meningkatkan perekonomian lokal, menciptakan lapangan kerja, dan sejalan dengan agenda
ketahanan pangan nasional dengan mendukung produsen lokal dan memperpendek rantai
pasokan (Watabe & Takano, 2025).

4. Kesimpulan

Setelah dilaksanakan serangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada
Kelompok Tani “Mekar Tani” maka dapat disimpulkan : 1) terjadinya transfer pengetahuan
tentang pengolahan tomat pascapanen untuk mengurangi oversupply saat musim panen raya, 2)
terjadinya peningkatan keterampilan dalam pengolahan tomat menjadi 6 variasi makanan sehat.
3) terjadinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan manajemen usaha. Keterbatasan pada
program ini adalah untuk promosi dan pemasaran masih tahap lokal. Saran yang dapat diberikan
kepada kelompok mitra yaitu Kelompok Tani “ Mekar Tani” perlu tetap konsisten dalam
melakukan produksi, promosi, serta manajemen usaha yang baik sehingga dapat meningkatkan
pendapatan kelompok. Adapun saran yang diberikan dari mitra kepada tim pengabdian adalah
dapat melanjutkan kegiatan hingga pada aspek pemasaran digital sehingga dapat menjamin
keberlanjutan program saat ini.
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